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Tentang OPSI

Organisasi Perubahan Sosial Indonesia (OPSI) adalah jaringan nasional pekerja seks di 
Indonesaia dengan bentuk perkumpulan pekerja seks perempuan, waria dan laki-laki 
yang di bentuk pada 28 oktober 2009. OPSI sebagai jaringan nasional yang telah 
memiliki 15 provinsi OPSI di provinsi dengan status Musyawarah Daerah dan 3 provinsi 
status vokal poin di Indonesia, ini adalah sebuah langkah maju bahwa pekerja seks mau 
untuk mengorganisir diri bersama dalam pemberdayaan melalui sebuah jaringan.



VISI OPSI

Untuk mewujudkan negara yang menjalankan 
kewajibannya untuk menghormati, melindungi 
dan memenuhi hak asasi manusia dari pekerja 
seks Indonesia serta memberdayakan pekerja 
seks Indonesia



MISI OPSI

1. Membangun kesadaran kritis HAM pada pekerja seks 
seluruh Indonesia

2. Mendorong negara dalam melaksanakan kewajiban akan 
penegakan HAM kepada pekerja seks di Indonesia

3. Mendorong keterlibatan pekerja seks dalam pengambilan 
kebijakan disegala aspek

4. Menggalang dan memperkuat solidaritas dikalangan 
pekerja seks seluruh indonesia

5. Mendorong keterlibatan pekerja seks dalam upaya 
penanggulangan IMS, HIV & AIDS



Nilai OPSI

• Anti kekerasan

• Imparsial ( menjungjung tinggi hak individu )

• Non Diskriminasi

• Kesetaraan Gender

• Pluralisme ( Tidak membeda bedakan )

• Keadilan

• Transparansi

• Anti korupsi

• Solidaritas 



Stuktur OPSI

Nasional

Koordinator Nasional : Lia Andriyani

Manager Program : Benny Susilo Sihaloho

Manager Keuangan : Novi Amila

Koordinator Wilayah : Yayan Baskarah

Admin & Kasir : Siti Bariyah

Sekretaris : Ikka Noviyanti

Provinsi DIY

Koordinator : Ami

Sekretaris : Dani

Bendahara : Andra

Presda :

Jumlah Anggota :



Dokumen OPSI

DIY mengacu kepada dokumen OPSI Nasional



Kegiatan OPSI DIY

Pernas AIDS V Makassar
Sahid Jaya Hotel Makassar 26 

Oktober 2015



Kegiatan OPSI DIY

National Consolidation Meeting
Prime Biz Hotel Bali, 9-12 

November 2015



Kegiatan OPSI DIY

Supervisi Penguatan OPSI  DIY
Dari Staf OPSI NASIONAL

Yayasan Vesta Indonesia 20 Januari 2016



Kegiatan OPSI DIY

Training Of Fasilitator
Hak Kesehatan Seksual dan

Reproduksi
Amaris Hotel Bogor, 23-26 Mei 2016



Kegiatan OPSI DIY

Pelatihan HKSR
Hak Kesehatan Seksual dan

Reproduksi
The Cube Hotel Yogyakarta 13-15 Juni

2016



Kegiatan OPSI DIY

Pelatihan HKSR
Hak Kesehatan Seksual dan

Reproduksi
The Cube Hotel Yogyakarta 13-15 Juni

2016



Kegiatan OPSI DIY

Pelatihan “Strengthening 
Project Management”

Bangunjiwo, 23-26 Agustus 2016



Kegiatan OPSI DIY

Salah Satu Kerja OPSI DIY di 
Lapangan, Monitoring 

Organisasi PS
Lokasi Taman Kota Prambanan



Kegiatan OPSI DIY

Salah Satu Kerja OPSI DIY di 
Lapangan, Monitoring 

Organisasi PS
Lokasi Taman Kota Prambanan



Hasil Penelitian Penutupan lokalisasi bersama KPAN, PPH 
Atmajaya dan IAC ( Indonesia AIDS Coalition )
Jambi, Malang, Jakarta, Bandung, Surabaya dan Papua

Bagi Pekerja Seks

o Pekerja Seks berpindah lokasi kerja baik dijalanan maupun di tempat tempat
lain, sehingga mengalami kesulitan dalam pelaksanaan program.

o Pekerja Seks kehilangan pendapatan, sehingga kebutuhan keluarga tidak
terpenuhi. Misalnya putusnya sekolah dari PS, hal ini dikarenakan PS 
menjadi tulang punggung keluarga.

o Pekerja Seks mengalami kekerasan Sikis dan Fisik di lokasi baru, baik dari
Klien maupun pada saat proses razia, hal ini dikarenakan tidak terorganisir
tempat / lokasi baru.

o Adanya pungutan liar dari aparat.



Hasil Penelitian Penutupan lokalisasi bersama KPAN, PPH 
Atmajaya dan IAC ( Indonesia AIDS Coalition )
Jambi, Malang, Jakarta, Bandung, Surabaya dan Papua

Pola Pencarian Layanan kesehatan

• Pekerja seks sulit mendapatkan Kondom dan Pelicin

• Pekerja seks enggan melakukan pemeriksaan rutin, hal ini takut 
dengan identitas sebagai Pekerja Seks



Hasil Penelitian Penutupan lokalisasi bersama KPAN, PPH 
Atmajaya dan IAC ( Indonesia AIDS Coalition )
Jambi, Malang, Jakarta, Bandung, Surabaya dan Papua

Bagi Layanan Kesehatan

 Layanan ARV tidak berjalan dengan baik, hal ini dikarenakan 
keberadaan Pekerja Seks ( Lepas Followup )

Angka capaian layanan menurun baik statis ( datang ke layanan ) dan 
Mobile VCT 



Hasil Penelitian Penutupan lokalisasi bersama KPAN, PPH 
Atmajaya dan IAC ( Indonesia AIDS Coalition )
Jambi, Malang, Jakarta, Bandung, Surabaya dan Papua

Bagi Masyarakat

Masyarakat yang ikut hidup dari keberadaan pekerja seks mengalami 
kerugian ekonomi seperti: Tukang cuci, Warung Minuman & makanan, 
pemilik kost/wisma/losmen, tukang ojek dan Tukang Becak



TERIMA KASIH


